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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul "BISNIS 

INFORMASI" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini dihadirkan 

sebagai panduan komprehensif yang diharapkan dapat membantu para 

pembaca memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep bisnis informasi 

dalam dunia nyata. 

Buku ini mencakup berbagai topik penting dan esensial dalam bisnis 

informasi, dimulai dari konsep dasar bisnis informasi yang memberikan 

fondasi pemahaman tentang apa itu bisnis informasi dan bagaimana 

pentingnya dalam era digital saat ini. Selanjutnya, dibahas mengenai 

teknologi informasi sebagai keunggulan bersaing, yang menyoroti 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif dalam bisnis. 

Bab mengenai mengelola bisnis informasi memberikan wawasan 

tentang strategi dan taktik yang diperlukan untuk mengelola bisnis 

informasi secara efektif dan efisien. Tidak ketinggalan, prinsip-prinsip 

pemasaran yang menjadi panduan dalam memasarkan produk dan layanan 

informasi agar mencapai target pasar dengan tepat. 

Topik pengorganisasian bisnis informasi dibahas secara mendalam, 

diikuti dengan pembahasan tentang bisnis informasi dengan organisasi 

virtual yang semakin relevan di era kerja jarak jauh. Studi kasus bisnis 

informasi memberikan contoh nyata tentang bagaimana teori diterapkan 

dalam praktik. 

Pada bagian tentang infopreneurship: peluang dalam bisnis informasi, 

kami membahas peluang-peluang bisnis yang bisa diambil oleh para 

wirausahawan informasi. Bab ini dilanjutkan dengan panduan tentang 

membuat produk informasi serta proses penjualan produk informasi, yang 

memberikan langkah-langkah praktis dalam menghasilkan dan menjual 

produk informasi. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih 

kami sampaikan kepada para penulis, editor, dan penerbit yang telah 

bekerja keras untuk memastikan kualitas dan kelengkapan buku ini. 

KATA PENGANTAR 
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Kami berharap, buku "Bisnis Informasi" ini dapat menjadi sumber 

referensi yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi, serta siapa saja 

yang tertarik untuk memahami lebih dalam tentang bisnis informasi. 

Semoga buku ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

menginspirasi dan memotivasi pembaca untuk mengembangkan bisnis 

informasi yang inovatif dan sukses. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi perkembangan bisnis informasi di Indonesia dan menjadi acuan 

bagi generasi mendatang dalam mengembangkan potensi bisnis informasi 

yang ada. 
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KONSEP DASAR BISNIS INFORMASI 

 

A. PENDAHULUAN  
Munculnya Industri 4.0 telah menyaksikan pertumbuhan yang sangat 

besar dalam data digital. Namun, data digital yang diproduksi di berbagai 

industri seharusnya tidak hanya tersedia secara vertikal di antara rantai nilai, 

tetapi juga didistribusikan melintasi batas-batas horizontal organisasi 

(Sudirman et al., 2020). Perlunya platform untuk mengamankan data lintas 

sektor dengan maksud sebagai pertukaran data dan informasi dimotivasi 

oleh fakta bahwa pemilik data ingin mempertahankan kendali atas data 

mereka. Ini harus ditransfer, didistribusikan dan diproses sesuai dengan 

kebijakan penggunaan eksplisit. Dengan cara ini pemilik data selalu 

menentukan istilah dan kondisi penggunaan data yang disediakan, sehingga 

menjaga kedaulatan data di seluruh platform yang diusulkan (Quix et al., 

2017). Orientasi proses bisnis dalam bentuk konkret dari proses bisnis 

rekayasa ulang dan manajemen proses bisnis mulai memasuki panggung 

pada 1990-an dan masih memiliki dampak besar pada perusahaan dan 

teknologi perusahaan sampai saat ini. Manajemen suatu perusahaan 

memiliki kepentingan sentral dalam definisi proses bisnis.  

Dunia pada saat ini sudah menggunakan banyak perangkat Teknologi 

Informasi atau sering disingkat TI. Dengan perangkat teknologi informasi, 

pekerjaan semakin mudah untuk dilakukan. Tak hanya mudah, waktu untuk 

mengerjakan juga semakin singkat. Dahulu untuk membuat sebuah surat, 

banyak komponen yang harus disediakan, seperti kertas dan pulpen. Jika 

ada kata atau kalimat yang salah, harus diulang lagi dengan kertas yang 

baru. Sekarang cukup dengan perangkat teknologi informasi, lebih efisien. 

Dengan membuka aplikasi, kemudian menemukan isi surat, jika salah 

cukup menekan tombol tertentu. Untuk mencetak surat, cukup dengan 

memanfaatkan perangkat pencetak berbasis teknologi yang hasil 

cetakannya sangat baik. Demikian pula untuk mengirim surat tersebut ke 

tujuan yang diinginkan. Jika dahulu harus berangkat ke kantor pos, 

menunggu berhari-hari agar sampai di tujuan, kini dengan perangkat 

BAB 1 
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TEKNOLOGI INFORMASI  

SEBAGAI KEUNGGULAN BERSAING 

 

A. PENDAHULUAN   
Globalisasi adalah suatu fenomena yang dapat mendorong 

perkembangan pasar bergerak sangat kompetitif, bersaing serta berdampak 

pada persaingan bisnis yang semakin kompleks, hal ini jelas memberikan 

tantangan baru bagi manajemen. Dalam usaha untuk mengatasi masalah 

globalisasi tersebut perusahaan-perusahaan mulai menyusun kekuatan 

untuk meraih yang dinamakan keunggulan bersaing.  

Seperti yang disebutkan oleh Porter (1985) “Keunggulan 

bersaing/kompetitif adalah konsep yang luas tentang bagaimana perusahaan 

akan bersaing, apa tujuannya dan rencana serta kebijakan apa yang akan 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut”. Lebih lanjut Porter (1985) 

mengemukakan bahwa melalui strategi persaingan perusahaan mencari 

keunggulan kompetitif (competitive advantage) dalam industry, strategi 

persaingan tersebut dapat berupa keunggulan atas berbagai pesaing dalam 

beberapa ukuran seperti biaya, kualitas dan atau kecepatan.  

Oleh karena itu keunggulan kompetitif mengarah pada pengendalian 

pasar dan pada laba yang lebih besar dari rata-rata. Dalam perekonomian 

digital (digital economy) seperti sekarang ini untuk mencapai keunggulan 

bersaing penting sekali menekankan pada aspek kecepatan. Kecepatan 

dalam hal ini dapat meliputi bagaimana perusahaan mendapatkan data dan 

mengolahnya menjadi informasi dengan segera dan kemudian 

menggunakan informasi tersebut untuk merespon setiap kejadian dan 

masalah lingkungan dengan cepat sehingga perusahaan dapat segera 

merespon perubahan-perubahan lingkungan.  

Untuk mengatasi masalah kecepatan ini, beberapa tahun terakhir telah 

banyak perusahaan memanfaatkan teknologi informasi (TI) untuk 

mengoptimalkan proses bisnis yang dimilikinya. Di samping kecepatan, 

penggunaan TI dapat memberikan alat-alat yang dapat meningkatkan 

keberhasilan perusahaan melalui sumber-sumber keunggulan kompetitif 

BAB 2 
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MENGELOLA BISNIS INFORMASI 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam era di mana informasi dianggap sebagai salah satu aset 

terpenting bagi sebuah perusahaan, pengelolaan bisnis informasi menjadi 

kunci utama dalam menjaga daya saing dan kesuksesan perusahaan di pasar 

yang semakin kompleks dan dinamis. Bisnis informasi bukan lagi sekadar 

tentang bagaimana data disimpan atau diproses, melainkan bagaimana 

perusahaan dapat mengoptimalkan nilai dari informasi tersebut untuk 

pengambilan keputusan yang cerdas, inovasi produk, pemasaran yang 

efektif, dan pengalaman pelanggan yang superior. Dalam bab ini, akan 

membahas secara mendalam tentang strategi, manfaat, tantangan, dan 

implikasi dari mengelola bisnis informasi dengan baik, serta memberikan 

contoh praktis yang dapat memberikan gambaran yang jelas tentang konsep 

mengelola bisnis informasi. Dengan memahami pentingnya pengelolaan 

informasi dalam konteks bisnis modern, perusahaan dapat mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja mereka dan 

meraih kesuksesan dalam jangka panjang 

 

Materi yang akan dipelajari pada sub bab ini adalah: 

1. Pengantar Mengelola Bisnis Informasi 

2. Strategi Mengelola Bisnis Informasi 

3. Manfaat dan Implikasi Mengelola Bisnis Informasi 

4. Tantangan dan Strategi Mengatasi Tantangan 

5. Studi Kasus dan Contoh Praktis 

 

B. TUJUAN PENGAJARAN 
Setelah mahasiswa mendapatkan materi pembelajaran ini, diharapkan 

mampu: 

1. Memahami Pentingnya Informasi dalam Bisnis. 

2. Menguasai Konsep Pengelolaan Informasi. 

3. Mengembangkan Keterampilan Pengelolaan Informasi 
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PRINSIP-PRINSIP PEMASARAN 

 

A. PENDAHULUAN  
Setiap tahun manajemen perusahaan harus memikirkan kembali sasaran, 

strategi dan taktik pemasarannya di era perubahan yang berlangsung sangat 

cepat. Bagaimana menjalankan bisnisnya dengan membuat prinsip-prinsip 

unggul di setiap dekade karena rahasia keberhasilan suatu perusahaan pada 

tahun-tahun sebelumnya tidak dapat diterapkan untuk tahun-tahun 

mendatang.  

Tantangan yang harus dihadapi oleh manajer pemasaran saat ini adalah 

bagaimana perusahaan mampu menghadapi persaingan global, kerusakan 

lingkungan, terbengkalainya infrastruktur, stagnasi ekonomi, skill SDM 

yang masih rendah, dan berbagai macam masalah ekonomi, politik dan 

sosial. Masalah-masalah yang menantang ini sekaligus bisa menjadi 

kesempatan yang baik bagi perusahaan. Misalnya rendahnya keterampilan 

tenaga kerja akan membuka kesempatan bagi perusahaan pendidikan dan 

latihan untuk peningkatan mutu SDM. 

Adanya isu lain bahwa terdapat lebih banyak perusahaan kritis dalam 

pasar konsumen maupun pasar bisnis. Perubahan di pasar bisnis dimana 

banyak perusahaan menuntut mutu yang lebih tinggi dari pemasoknya, 

penyerahan lebih cepat, layanan yang lebih baik dan harga yang lebih 

murah. Dari sinilah akhirnya perusahaan menyadari pentingnya 

berwawasan ‘customer-oriented and driven’  dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya. Manajemen perusahaan harus belajar bagaimana agar produknya 

tidak ditolak pasar yaitu dengan tidak melupakan pelanggannya setelah 

proses penjualan. 

 

B. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PEMASARAN 
Pemasaran telah didefinisikan dengan berbagai macam cara. Pemasaran 

adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, 

penawaran dan pertukaran segala sesuatu yang bernilai (products of value) 
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PENGORGANISASIAN BISNIS INFORMASI 

 

A. BISNIS INFORMASI 
Perkembangan teknologi digital memunculkan ide baru dalam dunia 

bisnis yang sering disebut dengan bisnis informasi. Bisnis itu bergerak pada 

bidang informasi bertujuan untuk melayani melalui jalur jasa, dalam 

membantu menyediakan dan menyajikan data, mengelola data, serta 

membagikan data informasi kepada audiens sesuai dengan kebutuhan 

informasi mereka (Firdausi, 2023).  

Bisnis informasi adalah jenis bisnis yang berfokus pada pengolahan, 

penyimpanan, dan pengiriman informasi kepada pelanggan. Bisnis 

informasi melibatkan penggunaan teknologi dan sistem informasi untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyampaikan informasi yang bernilai 

kepada pelanggan. Bisnis informasi dapat mencakup berbagai macam 

industri, seperti media, penerbitan, periklanan, riset pasar, dan lain-lain 

(Galant, 2023). 

Bisnis informasi memiliki berbagai macam bentuk, salah satunya yang 

saat ini sedang marak dilakukan yaitu dengan me-review suatu produk atau 

sering disebut endorse. 

1. Me-review produk 

Kegiatan review produk merupakan salah satu contoh bisnis informasi 

yang banyak sekali dilakukan oleh influencer. Bahkan banyak 

mahasiswa, orang dewasa dan anak SMA yang sering menggunakan 

bisnis ini. Lalu hasil dari review produk tersebut banyak dibagikan di 

berbagai platform media sosial pribadi mereka, seperti TikTok, 

YouTube, Instagram, dan sebagainya. Tujuan dari bisnis review produk 

ini tentunya untuk menggaet minat audiens untuk membeli produk 

yang di-review, dan membantu audiens dalam memilih produk yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka melalui informasi yang disampaikan 

oleh preview. Untuk penghasilan dari konten kreator reviewer produk, 

produk dapat dihasilkan dari hasil endorse produk yang direview. 
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BISNIS INFORMASI DENGAN  

ORGANISASI VIRTUAL 

 

A. MEMAHAMI BISNIS, INFORMASI DAN PROSES BISNIS 

INFORMASI 
Untuk memahami bagaimana sebuah proses bisnis informasi berjalan 

dalam organisasi virtual, pertama-tama kita perlu memahami pengertian 

bisnis, informasi, serta konsep organisasi virtual itu sendiri. 

Menurut Gloss, Steade, dan Lowry (1996), bisnis tidak sekadar 

merupakan entitas yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang atau 

jasa. Mereka menggambarkan bisnis sebagai sebuah gabungan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

meningkatkan standar dan kualitas hidup mereka secara menyeluruh. 

Dalam pandangan ini, bisnis tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi 

semata, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap kehidupan sosial 

dan lingkungan. Dengan demikian, bisnis memainkan peran penting dalam 

membentuk dinamika masyarakat dan memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari ekonomi hingga sosial. Melalui aktivitasnya, bisnis 

dapat menciptakan nilai tambah bagi masyarakat dengan menyediakan 

produk dan layanan yang berkualitas serta memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan. Sebagai hasilnya, kegiatan bisnis tidak hanya dianggap sebagai 

motor penggerak ekonomi, akan tetapi pelakunya juga turut memegang 

peranan penting sebagai agen perubahan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup sebuah generasi. 

Sementara itu definisi bisnis menurut Hughes dan Kapoor (2004) 

menyoroti bahwa bisnis merupakan suatu upaya terorganisir yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok untuk memproduksi dan menjual 

barang serta jasa dengan tujuan akhir untuk memperoleh keuntungan. 

{Keuntungan} yang diperoleh dari bisnis tersebut pada akhirnya 

diharapkan dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. Definisi ini 

menekankan bahwa bisnis berperan dalam menciptakan {nilai ekonomi} 

melalui kegiatan produksi dan distribusi. Dengan memadukan berbagai 
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STUDI KASUS BISNIS INFORMASI 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam era modern yang terus berubah dan berkembang, bisnis 

informasi memainkan peran yang sangat penting dalam masyarakat. Bisnis 

informasi tidak hanya menyediakan akses ke pengetahuan dan pemahaman 

yang diperlukan dalam berbagai bidang, tetapi juga memberdayakan 

individu dengan informasi yang mereka butuhkan untuk meningkatkan diri 

dan mencapai potensi maksimal. Informasi yang akurat dan berkualitas 

membantu individu dan organisasi membuat keputusan yang lebih baik, 

mendukung inovasi, dan pertumbuhan bisnis. Berbagai jenis bisnis 

informasi seperti pengusaha media, reviewer produk, penulis buku, blogger 

spesialis, publicist, hingga pengelola situs berbayar, semuanya 

berkontribusi dalam menyediakan informasi yang beragam dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Dengan mengikuti perkembangan era digital dan 

teknologi yang masif digunakan, bisnis informasi terus berkembang dan 

menawarkan peluang-peluang baru yang menguntungkan. 

Dalam bab ini akan dibahas beberapa studi kasus bisnis informasi yang 

berhasil atau mengalami tantangan dalam mengelola informasi. Studi kasus 

ini mencakup berbagai aspek, mulai dari perusahaan media online hingga 

startup aplikasi berita, serta perusahaan riset pasar. Melalui analisis studi 

kasus ini, kita dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang strategi 

sukses dan tantangan yang dihadapi oleh bisnis informasi dalam mengelola 

informasi di era digital ini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

dinamika bisnis informasi, diharapkan pembaca dapat mengembangkan 

strategi yang tepat dalam mengelola bisnis informasi mereka. 

 

B. STUDI KASUS PERUSAHAAN MEDIA ONLINE 
Di era digital ini, informasi menjadi komoditas yang penting. 

Masyarakat membutuhkan informasi yang akurat dan terpercaya untuk 

membantu mereka dalam membuat keputusan dan memahami dunia di 

sekitar mereka. Salah satu perusahaan media online yang berhasil 
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INFOPRENEURSHIP: PELUANG  

DALAM BISNIS INFORMASI 

 

A. KONSEP ENTREPRENEURSHIP 
Kewirausahaan (entrepreneurship) seperti yang kita kenal pada abad 

kedua puluh satu berkembang dari jangkauan ekonomi kewirausahaan 

sosio-politik Fenisia awal pada abad ke sebelas SM. Kebudayaan Fenisia 

menciptakan hubungan perdagangan berbasis luas yang meningkatkan 

kualitas hidup di sebagian besar wilayah Mediterania. Pada tahun 539 SM, 

Kekaisaran Persia mengambil kendali, dan Phoenicia tidak lagi ada sebagai 

sebuah entitas. Pada tahun 64 SM, Phoenicia telah diserap ke Suriah 

(Kjeilen, 2000). Kemunduran bangsa Fenisia sebagai kekuatan 

perdagangan bertepatan dengan menguapnya aktivitas wirausaha di 

wilayah tersebut. Namun, filosofi kewirausahaan mereka tetap hidup, 

seperti yang terjadi melalui sejumlah gelombang kekuatan besar dari Asia 

kecil, Afrika, dan Eropa yang melanda dunia (Wingham, 2004). 

Bidang entrepreneurship digambarkan pada tahun 1983 sebagai sebuah 

“bawang intelektual. Kita mengupasnya lapis demi lapis dan ketika sampai 

di tengahnya, tidak ada apa pun di sana, tetapi kita menangis.” Deskripsi 

bidang ini oleh seorang anggota fakultas senior di Harvard Business School 

diberikan kepada seorang pemuda yang direkrut ke dalam bidang tersebut. 

Nasihat yang tidak begitu baik ini mencerminkan serangkaian keluhan yang 

sudah berlangsung lama (Cole, 1968). Meskipun kurangnya perhatian 

akademis sebelumnya, penelitian telah menunjukkan pentingnya usaha baru 

dan usaha kecil dalam penciptaan lapangan kerja (Birch, 1979).  

Belum pernah sebelumnya dalam sejarah ada begitu banyak orang yang 

mampu mengidentifikasi dan menerapkan definisi yang digunakan untuk 

memandu penelitian dan pengajaran di Harvard. Definisi tersebut adalah: 

“Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah mengejar peluang di luar 

sumber daya yang dikendalikan saat ini” (Stevenson, 1983). Definisi ini 

memperhitungkan baik individu maupun masyarakat di mana individu 

tersebut berada. Individu mengidentifikasi peluang untuk dikejar dan 
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MEMBUAT PRODUK INFORMASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, informasi menjadi 

salah satu aset paling berharga. Kemampuan untuk menyampaikan 

informasi secara efektif telah menjadi keterampilan yang sangat dicari, baik 

dalam konteks profesional maupun personal. Menurut O'Hair, Wiemann, 

Mullin, & Teven (2015), dalam buku "Real Communication: An 

Introduction," produk informasi menjadi sarana utama untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas dan persuasif kepada audiens yang 

dituju (O'Hair, 2015). 

Membuat produk informasi yang efektif memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang audiens target, kebutuhan informasi mereka, serta 

teknik-teknik untuk menyampaikan informasi dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami. Lannon & Gurak (2016) dalam buku "Technical 

Communication" menjelaskan bahwa proses pembuatan produk informasi 

melibatkan langkah-langkah mulai dari perencanaan konten, pengumpulan 

sumber informasi, hingga penyebaran dan evaluasi (Lannon, 2016). 

Perencanaan konten menjadi salah satu aspek kunci dalam pembuatan 

produk informasi yang berkualitas. Redish (2012) dalam buku "Letting Go 

of the Words: Writing Web Content that Works" menyoroti pentingnya 

menyusun struktur informasi yang jelas dan alur yang mudah dipahami 

oleh audiens. Tanpa perencanaan konten yang baik, produk informasi 

cenderung kehilangan fokus dan tidak efektif dalam menyampaikan pesan 

yang diinginkan (Redish, 2012). 

Selain itu, pengumpulan sumber informasi yang relevan dan kredibel 

juga merupakan langkah penting dalam proses pembuatan produk informasi. 

Rife & Shelley (2017) dalam buku "Technical Communication: A Practical 

Approach" menekankan pentingnya memilih sumber informasi yang akurat 

dan dapat dipercaya untuk mendukung pesan yang ingin disampaikan. 

Evaluasi keakuratan dan kehandalan informasi juga menjadi bagian integral 

dalam proses ini (Rife, 2017). 
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PROSES PENJUALAN PRODUK INFORMASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem informasi penjualan dan pemasaran adalah suatu sistem yang 

memadukan teknologi informasi dengan proses bisnis penjualan dan 

pemasaran untuk membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan keuntungan dalam aktivitas penjualan dan pemasaran produk atau jasa. 

Sistem informasi penjualan dan pemasaran memiliki komponen utama, 

tujuan, manfaat, serta tantangan yang terkait dengan pengembangan dan 

penerapan SI penjualan dan pemasaran. Komponen utama dari Sistem 

informasi penjualan dan pemasaran meliputi database produk, informasi 

pelanggan, penjualan dan transaksi, analisis pasar, strategi pemasaran, 

manajemen hubungan pelanggan, dan alat pengukuran kinerja. Sistem ini 

dapat mencakup berbagai fungsi, seperti pengelolaan inventaris, pelacakan 

pesanan, analisis penjualan, manajemen kampanye pemasaran, pelacakan 

pelanggan, dan integrasi dengan platform e-commerce.  

Tujuan utama dari sistem informasi penjualan dan pemasaran adalah 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Dengan adanya 

sistem ini, perusahaan dapat mengotomatisasi proses penjualan dan 

pemasaran, memperoleh informasi yang akurat dan real-time tentang 

produk, pelanggan, dan tren pasar, serta meningkatkan interaksi dan 

hubungan dengan pelanggan melalui personalisasi dan layanan yang lebih 

baik.  

Manfaat dari sistem informasi penjualan dan pemasaran termasuk 

peningkatan produktivitas tenaga penjualan, pengurangan kesalahan 

manusia, pengurangan biaya operasional, peningkatan akurasi perkiraan 

penjualan, peningkatan respons pelanggan, dan pemantauan serta 

pengukuran kinerja yang lebih bagus. Lebih lanjut, sistem ini juga sangat 

membantu perusahaan memahami tren pasar, mengidentifikasi peluang 

baru, dan mengadaptasi strategi pemasaran dengan cepat. Namun, 
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